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ABSTRAK

Perencanaan pembelajaran merupakan bagian yang mendukung suksesnya kegiatan belajar
mengajar di kelas. Guru sebagai pengelola pembelajaran harus memiliki kompetensi yang baik
dalam melakukan perencanaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi
mahasiswa calon guru biologi dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Penelitian
dilaksanakan pada 33 orang mahasiswa pengikut mata kuliah Perencanaan Pembelajaran Biologi
pada Program Studi Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin pada bulan September-Desember 2020. Kompetensi mahasiswa calon guru
dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dideskripsikan secara kategorikal dengan
mengacu pada nilai rata-rata selama beberapa kali penugasan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi mahasiswa calon guru terbagi menjadi beberapa kategori. Sebanyak 3.03%
termasuk dalam Kkategori kurang baik, 27.27% tergolong kategori baik dan 69.70% terkategori
sangat baik.

ABSTRACT
Learning plan is a componen that supports the success of teaching and learning activities
in the classroom. Teachers as learning managers must have good competence in
planning. This study aims to analyze the competencece of students teacher’scandidates
in compiling a lesson plan implementation. This research was held on 33 students who
followed the Biology Learning Planning subject in the Biology Education Department,
Tarbiyah and Teacher Training Faculty, Antasari State Islamic University Banjarmasin
in September-December 2020. The competence of student teacher candidates in
preparing the lesson plan is described categorically by referring to the average value
over several assignments. The results showed that the competence of student teacher
candidates was divided into several categories. A total of 3.03% were in the poor
category, 27.27% were in the good category and 69.70% were in the very good category.
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PENDAHULUAN

Kesuksesan kegiatan belajar mengajar (KBM)
di kelas dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah
satunya adalah aspek kesiapan guru dalam
melaksanakan pembelajaran (Dewi, 2018). Hal ini
berkaitan dengan kompetensi pedogogik guru
sebagaimana tertuang dalam UU No. 14 tahun
2005. Kemampuan merencanakan pembelajaran
merupakan salah satu sub kompetensi dalam
kompetensi pedagogik (Yuswono et al., 2014;
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Febriana et al., 2016) yang harus dikuasai oleh
seorang guru. Artinya, profil kompetensi seorang
guru dalam menyusun/merancang Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan
bagian yang sangat berperan dalam pengelolaan
KBM di kelas.

Fenomena di lapangan menunjukkan masih
banyak guru yang mengalami kesulitan dalam
menyusun perangkat pembelajaran termasuk di
dalamnya RPP (Susena et al., 2016; Ernawati,
2017; Nurhaliza, 2020). Kemampuan guru
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menyusun RPP masih rendah sebelum dilakukan
pembimbingan (Susetya, 2017; Mehram, 2018).
Menentukan metode, menjabarkan SK/KI,
menjabarkan KD, memilih metode yang tepat
untuk dituangkan dalam rancangan menjadi
kendala yang cukup banyak ditemui (Anugrahana,
2019). Susena et al. (2016) menyatakan bahwa
sebagian besar guru masih mengalami kesulitan
dalam menyusun RPP baik dalam hal kemampuan
mengakomodir berbagai kompetensi yang harus

dikuasai siswa maupun dalam pemenuhan
berbagai prinsip dalam menyusun RPP.
Ketidaksesuaian guru dalam  menentukan

berbagai komponen tersebut memberikan dampak
terhadap ketidakoptimalan proses pembelajaran.
Berdasarkan hal tersebut kompetensi yang baik
dalam menyusun sebuah RPP penting untuk
diperhatikan.

Tersedianya dokumen RPP yang disusun oleh
guru menjadi modal awal optimalnya proses
pembelajaran  (Mawardi, 2019). Pentingnya
kompetensi guru dalam penyusunan RPP ialah
sebagai panduan ketika guru melaksanakan
pembelajaran di kelas (Kaimuddin, 2011).
Banyaknya guru yang kompeten menyiapkan
pembelajaran maka proses pembelajaran akan
berjalan lebih maksimal.

Salah satu profil lulusan mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) adalah
menjadi guru. Sebagai calon guru mahasiswa

diharapkan dapat menguasai berbagai
keterampilan dan kompetensi yang dapat
mendukung profesionalitasnya dalam rangka

persiapan menjadi guru. Oleh karena itu latihan
penyusunan RPP sebagai unjuk kinerja sangat
perlu diterapkan bagi calon guru ini agar terampil
dan memiliki kompetensi yang baik ketika
menjadi guru di masa yang akan datang.

Biologi sebagai salah satu mata pelajaran yang
diprogramkan pada setiap jenjang pendidikan
menengah juga sangat memerlukan guru-guru
yang terampil dalam merencanakan pembelajaran.
Kompetensi awal yang dimiliki mahasiswa calon
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guru dapat diketahui terlebih dahulu melalui
sebuah penelitian analisis kinerja. Berdasarkan
paparan di atas maka dilaksanakanlah penelitian
dengan tujuan untuk melakukan analisis terhadap
kompetensi mahasiswa biologi dalam menyusun
RPP.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada Program Studi
Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Antasari Banjarmasin. Subjek pada penelitian
ini adalah mahasiswa calon guru biologi yang
mengikuti mata kuliah Perencanaan Pembelajaran
Biologi. Data hasil kinerja yang ditunjukkan
sebagai bentuk tingkat kompetensi mahasiswa
diperoleh dari rata-rata nilai penyusunan RPP
sebanyak 3 kali penugasan. Dokumen RPP yang
disusun dinilai menggunakan lembar instrument
penilaian RPP. Analisis data dilakukan secara
deskriptif kategorikal dengan mengacu pada empat
kategori (Tabel 1).

Tabel 1. Deskriktif kategorikal lembar instrument

penilaian RPP
Rata-Rata Nilai Kategori
85-100 Sangat Baik
75-84 Baik
65-74 Cukup Baik
<65 Kurang

Adaptasi Pedoman Akademik Program Sarjana FTK
(2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa biologi yang merupakan calon guru
diberikan materi tentang prinsip dan cara
menyusun RPP. Penugasan diberikan sebagai
bentuk latihan terstruktur agar mendorong
peningkatan keterampilan mahasiswa dalam
penyusunan RPP. Berdasarkan penilaian peneliti
terhadap RPP yang telah disusun menggunakan
instrument penilaian diperoleh data sebagaimana
tersaji pada Gambar 1.

m Kurang Baik
Cukup Baik

® Baik

m Sangat Baik

Gambar 1. Kompetensi mahasiswa dalam menyusun RPP
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Gambar 1. menunjukkan bahwa kompetensi
mahasiswa calon guru dalam menyusun RPP
terbagi menjadi 3 kategori yakni: 1) kurang baik, 2)
baik, dan 3) sangat baik. Kategori cukup baik tidak
ditemukan pada penelitian ini. Berdasarkan fakta
ini dapat diketahui bahwa mahasiswa biologi yang
merupakan calon guru telah memiliki kompetensi
rata-rata yang baik dalam menyusun RPP
meskipun tetap masih ada sejumlah mahasiswa
yang perlu mendapatkan bimbingan secara lebih
intensif.

Hal penting dari profesi seorang guru yang
memberikan pengaruh terhadap proses belajar
peserta  didik adalah  kemampuan  guru
merencanakan pembelajaran (Straessle, 2014).
Sebagai upaya mendukung optimalnya proses
pembelajaran maka sudah selayaknya guru
memiliki  keterampilan yang baik dalam
merencanakan segala sesuatu yang berkaitan
dengan proses KBM di kelas. Guru adalah orang
yang bertanggung jawab terhadap pencapaian
target kompetensi yang harus dikuasai peserta
didik selama dan setelah mengikuti pembelajaran.
Analisis terhadap kompetensi mahasiswa tadris
biologi yang dalam hal ini merupakan calon-calon
guru di masa depan dalam menyusun RPP menjadi
bagian dari langkah mengetahui sejauh mana
mahasiswa memahami perencanaan pembelajaran.

Penelitian Rahayuni & Muniriyanto (2017)
menyatakan ada sekitar 7% mahasiswa yang masih
terdata kurang baik kemampuannya menyusun
RPP. Jika dibandingkan dengan temuan penelitian
ini maka mahasiswa Tadris Biologi lebih baik
kompetensinya, karena hanya ada 3.03% yang
masih tergolong kurang baik kompetensinya
menyusun RPP.

Analisis terhadap satu orang yang belum
memahami dengan baik penyusunan RPP
mendapatkan data bahwa yang bersangkutan
belum sepenuhnya memahami format RPP,
bagaimana menyusun indikator dan tujuan
pembelajaran dengan tepat serta menetapkan
model pembelajaran yang relevan dengan materi/
konsep yang diajarkan. Kurangnya pemahaman
tersebut menjadi  kendala tersendiri  bagi
mahasiswa dalam merencanakan pembelajaran
yang efektif dan menuangkannya ke dalam sebuah
dokumen.

Belum adanya pemahaman yang komprehensif
terhadap berbagai komponen RPP menjadi
masalah yang dihadapi guru (Mawardi, 2019). Hal
ini relevan dengan temuan pada penelitian ini di
mana terdapat berbagai kendala yang ditemukan
oleh satu orang mahasiswa yang masih
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dikategorikan  kurang baik kompetensinya.
Akhirnya berbagai kesalahan pun ditemukan saat
dokumen RPP nya ditelaah.

Mahasiswa juga mengalami kendala Kketika
menetapkan tujuan pembelajaran dalam draft RPP.
Kendala yang ditemukan perihal penetapan tujuan
ini hampir sama dengan kesalahan mahasiswa yang
didapatkan oleh Dewi (2018) yang menemukan
lebih dari setengah jumlah mahasiswa salah dalam
menetapkan tujuan pembelajaran yang terukur
(operasional). Akan tetapi hasil temuan berbanding
terbalik dengan pernyataan Wulandari (2019) yang
mendapatkan hasil maksimal semua mahasiswa
mampu menentukan rumusan tujuan pembelajaran
mngikuti format ABCD.

Masalah lain yang ditemukan dalam beberapa
dokumen RPP yang telah disusun mahasiswa ialah
kurang sesuainya model pembelajaran yang dipilih
dengan materi. Materi yang ditentukan juga kurang
selaras dengan kondisi lingkungan yang ada
padahal seharusnya materi dikembangkan sendiri
oleh guru agar dapat mengakomodir keadaan
secara faktual atau dengan Kkata lain agar
pembelajaran lebih bersifat kontekstual. Kondisi
ini relevan dengan pernyataan Gallego (2017)
bahwa kemampuan menyelaraskan materi sesuai
dengan kondisi sekolah dan karakteristik perlu
diperhatikan guru dalam kegiatan merencanakan
pembelajaran.

Terdapat pula yang tidak tepat menetapkan
rumusan indikator dan tujuan pembelajaran.
Kesalahan lain yang juga ditemukan diantaranya
tidak dimuatnya identitas sekolah, alokasi waktu
yang dituliskan kurang tepat, tidak ada komponen
evaluasi dalam RPP. Berbagai kekurangan yang
masih ada ternyata senada dengan hasil-hasil
penelitian yang mendapatkan data bahwa guru
mengalami masalah dalam hal menetapkan alokasi
waktu untuk menyajikan sebuah  materi,
menetapkan indikator, memilih metode, strategi,
media, kesesuaian sintak pembelajaran dengan
model yang dipilih serta merancang instrument
evaluasi yang akan digunakan dalam KBM
(Kinasih, 2017; Ernawati & Rini, 2017,
Kurniawati, 2018; Palobo et al., 2018; Jayanti,
2020).

Kompetensi  dasar  penyusunan  rencana
pembelajaran 39.45% (Nurtanto et al., 2021).
Japemar (2020) juga menemukan fakta bahwa
sebagian besar kemampuan guru masih tergolong
cukup dan kurang baik dalam merancang RPP.
Perbaikan bahkan harus dilakukan disetiap
komponen RPP. Ditinjau dari kendala yang
dihadapi guru temuan tersebut memiliki kesamaan
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dengan kendala yang dihadapi oleh mahasiswa
yang tergolong rendah (kurang) kompetensinya
dalam penelitian ini.

Penyusunan RPP sangat membantu guru dalam
mengeksplorasi secara lebih detail mengenai
materi pembelajaran, bagaimana menyampaikan
materi dan bagaimana mengevaluasi keberhasilan
belajar peserta didik berdasarkan tujuan yang telah
ditetapkan (Shen, 2007). Mengacu pada hal ini
maka kompetensi guru dalam menyusun RPP
menjadi salah satu indikator dan menjadi
instrument dalam proses mengukur tingkat
profesionalitas seorang guru dilihat dari sisi
kompetensi pedagogik. Persiapan guru dalam
pembelajaran masih sangat kurang (Kartika, 2019)
padahal guru seharusnya membuat rencana
pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi
real peserta didiknya. Oleh karena itu, sebaiknya
guru pemula perlu memahami cara menyusun RPP
yang baik sebagai pedoman dalam mengajar di
kelas. Selanjutnya jika sudah terampil, maka
penyusunan RPP akan lebih mudah karena guru
sudah memperoleh pengalaman menerapkannya di
kelas sekaligus memahami prinsip apa saja yang
perlu diperhatikan dalam menyusun RPP.

Kompetensi menyusun RPP menjadi salah satu
tanda keprofesionalan seorang guru dalam
mengajar (Kartowagiran, 2011). Semakin baik
kompetensi dalam menyusun dokumen RPP maka
professionalitas guru semakin terbukti.
Pembelajaran pun diasumsikan akan berlangsung
lebih baik karena persiapan telah maksimal
dilakukan.

Beralih dari kategori kurang baik, 9 orang
mahasiswa (27.27%) dari 33 orang yang
mengambil program mata kuliah Perencanaan
Pembelajaran Biologi berhasil menunjukkan
performa kompetensinya yang baik. Artinya,
bahwa dalam prosesnya sebagian besar mahasiswa
telah memiliki pemahaman yang baik dalam
penyusunan dokumen RPP.

Mahasiswa dengan kategori baik menunjukkan
bahwa RPP vyang dirancang telah mendekati
standar yang ada. Pemahaman yang baik terhadap
berbagai komponen RPP menjadi faktor yang
memberikan kontribusi positif terhadap kesesuaian
RPP yang dibuat. Kesalahan-kesalahan kecil yang
masih ditemukan dapat diperbaiki seiring intensitas
latihan yang diberikan.

Kompetensi yang dimiliki guru khususnya
dalam merancang kegiatan belajar mengajar
memiliki sumbangan yang besar dalam upaya
menstimulasi terwujudnya penguasaan guru dalam
mengelola KBM (Hakim, 2015). Tingginya
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kompetensi dalam setiap aspek tugas guru juga
mendorong optimalnya hasil belajar peserta didik
(Kunter et al., 2013). Komitmen guru juga lebih
terjaga dengan dokumen RPP vyang telah
disusunnya. Oleh karena itu, bagaimana
performance guru dalam menyusun RPP menjadi
bagian dari profesionalismenya terhadap tugas.

Kategori ketiga yang ditemukan dalam
menganalisis kompetensi mahasiswa ialah kategori
sangat baik. Kategori ini mendominasi temuan
pada penelitian yakni dengan persentanse 69.70%
(23 orang) dari mahasiswa yang ada. Perolehan
kategori sangat baik (69.70%) ini sejalan dengan
temuan Natalina et al. (2016) dalam penelitiannya
yang berhasil mendata setidaknya 95.17% masuk
dalam kategori baik sekali ditinjau dari
kemampuan menyusun RPP. Temuan ini juga
selaras dengan Febriana et al. (2016) yang
menyebutkan  sebagian besar guru sudah
berkompeten  dalam  menyusun rencana
pembelajaran walaupun masih terdapat beberapa
orang yang menemukan kendala dalam prosesnya.

Sa’bani (2017) menyebutkan bahwa pada siklus
akhir  pelatihan  menyusun RPP terdapat
peningkatan kemampuan guru dari kategori cukup
menjadi sangat baik dengan nilai rata-rata 90.1.
Temuan ini juga relevan dengan pernyataan
Iskandar (2018) yang menyebutkan Kkegiatan
pengawasan dapat meningkatkan kompetensi guru
menyusun rencana pembelajaran. Sejalan dengan
temuan tersebut, hasil sangat baik yang diperoleh
mahasiswa Tadris Biologi didapat setelah melewati
beberapa kali penugasan. Dengan kata lain,
banyaknya frekuensi pemberian latihan menjadi
faktor yang juga turut mempengaruhi hasil dari
kompetensi mahasiswa. Pembahasan di setiap kali
penugasan yang telah dinilai juga diterima dengan
baik oleh sebagian besar mahasiswa terbukti
dengan adanya kemajuan di setiap kali penilaian
yang dilakukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa terdapat tiga kategori kompetensi
mahasiswa yang merupakan calon guru biologi
dalam hal menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran. Kategori pertama ialah yang
memiliki kompetensi kurang baik yakni sebesar
3.03%. Kategori kedua tergolong memiliki
kompetensi yang baik (27.27%) dan kategori
ketiga yang memiliki kompetensi sangat baik dan
paling mendominasi diantara kategori lainnya
dengan perolehan 69.70% dari total mahasiswa
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pengikut mata kuliah Perencanaan Pembelajaran
Biologi.

Mengatasi mahasiswa yang masih terkategori
masih kurang kompetensinya dalam menyusun
RPP maka dosen dapat memberikan bimbingan
lebih lanjut maupun mengarahkan tutor sebaya
untuk mendampingi yang bersangkutan agar lebih
terampil dan dapat meningkatkan kompetensinya
dalam menyusun rencana pembelajaran.
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